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Menuju Penerapan
Corporate University:
Pembelajaran
Berkelanjutan dan
Terintegrasi

T

Siti Zakiyah

Direktur Sistem Pembelajaran Terintegrasi

Tanjung Selor, 9 Oktober 2025
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MAKARTI BHAKTI NAGARI

("LAN RI

UU No. 20 Tahun 2023 tentang ASN

Amanat Pasal 49 UU No. 20 Tahun 2023

1. Setiap Pegawai ASN wajib melakukan

pengembangan kompetensi melalui pembelajaran Bangkom adalah
secara terus menerus agar tetap relevan dengan kewajiban ASN
tuntutan organisasi.

2. Pembelajaran dilaksanakan melalui sistem
pembelajaran terintegrasi.

3. Pembelajaran terintegrasi merupakan pendekatan

yang secara komprehensif menempatkan proses Bangkom melalui Sistem
pembelajaran Pegawai ASN: Pembelajaran
a.terintegrasi dengan pekerjaan; Terintegrasi (pendekatan

b.sebagai bagian penting dan saling terkait Corporate University)

dengan komponen Manajemen ASN; dan
c. terhubung dengan Pegawai ASN lain lintas
Instansi Pemerintah maupun dengan pihak
terkait.

........ www.lan.go.id humas_lan e LAN_RI 0 Humas LANRI 0 Lembaga Administrasi Negara
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MAKARTI BHAKTI NAGARI

Urgensi ASN Corporate University Sebagai Pendekatan
Pengembangan Kompetensi ASN

Bangkom sebagai alat mencapai tujuan organisasi

0 Corpu menempatkan strategi organisasi
sebagai basis pembelajaran sehingga
bangkom yang dilakukan responsive
terhadap tantangan organisasi

Tuntutan akses ketersediaan bangkom

O Organisasi harus menyediakan akses bagi
ASN untuk memenuhi kewajiban Bangkom

Bangkom tanggung jawab organisasi

- 0 Pengembangan Kompetensi terhubung
dengan pekerjaan, sasaran kinerja pegawai,
dan komponen manajemen ASN lainnya

0 Pengembangan kompetensi melibatkan
seluruh aktor dan lini dalam organisasi

Pendekatan Corporate
University: menjawab

Tantangan Bangkom
merupakan ("7 W]]:7:1)
Bangkom memberikan dampak
nyata bagi sasaran kinerja pegawai,

unit kerja, instansi, dan sasaran
pembangunan nasional

www.lan.go.id _ _ 0 Lembaga Administrasi Negara




Penerapan Corpu sebaga Skenario Akademi Pengentasan Kemiskinan

Instrumen/Solusi Penanganan isu

atau Permasalahan Nasional Program kolaboratif pemerintah dengan sektor swasta dalam pengentasan kemiskinan

Joining the Program

» Mindset Builder Pitch to Perform »

(Ide ke Aksi) Matching Program

»

Problem Discovery »

Praktek Participato
I Fondasi Pemikiran Root Cause Radar Method untuk i%ent%kasi

Kriteria Pemda:

1. Komitmen Pimpinan
dalam pengentasan
Kemiskinan (Target
penurunan angka
kemiskinan)

. Angka Kemiskinan
Tinggi/Cukup
Tinggi/Rendah

. Memiliki cross-cutting
Program pengentasan
kemiskinan (disusun
dalam bentuk
proposal)

Teknik: Impactful
Proposal
Penyusunan Proposal
Project Pengentasan

Match Fair: mempertemukan peserta
dengan pihak swasta, NGOs,
akademisi, dan K/L/Pemerintah
Provinsi untuk mencocokkan
proposal dengan bantuan atau
dukungan (mis: keuangan dan

kebutuhan/masalah dengan
cara emphaty dan/
immersion

Materi:

1. Rencana Induk
Pengentasan
kemiskinan

. Industrialisasi untuk
Memerdekakan Rakyat
Miskin

. Isu Gender dalam
Pengentasan
Kemiskina

. DIl (relevan dengan
topik kemiskinan)

Materi:

a. Teknik: Appreciative Kemiskinan

Coaching Penyusunan

Inquiry for _ _
B LAN — BPSDM Proposal Project

eknik: Participatory iskin i
Method for Root LAN = BPSDM-GNIK Foundation, Pijar PEPT:J;::?h

Foundation

Problem

Community Problem and Proposal Project
Expectation Pengentasan Kemiskinan

(SMART, co-creation,
sustainable)

Studi Kasus Inovasi
Pengentasan
Kemiskinan

Match and Commit Proposal

BP — Taskin, KemenPPPA,

. Related Partner LAN - BPSDM
Usulan Project

Pengentasan

$

Lokus:

* Mengidentifikasi
Target Subjek
Pengentasan

MonEv Project

Kemiskinan
Usulan Peserta

Execution Phase
Impact showcase

. 1 : Coaching & Mentoring
kemiskinan, berapa Pameran online/pemaparan 1. Pemerintah Kabupaten/Kota

orang hasil implementasi program « 2. BP Taskin

1. BP Taskin 3.LAN
Undangan

> 2. Pemerintah Daerah 4.BPSDM
Launching 3. LAN 5. K/L terkait
6. Swasta/BUMN/BUMD

Evaluasi Dampak

KOMPETEN

. humas_lan _— .
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Urgensi ASN Corporate University Sebagai Pendekatan
Pengembangan Kompetensi ASN

.9 panrb MODEL SISTEM MERIT TAHUN 2025-2029

b == untuk evaluasi kinerja pemerintah bidang manajemen ASN

Pelayanan Publik Berkualitas E s N

) Terciptanya Aparatur Negara yang Berkinerja Tinggi dan Kompeten

Transformasi Tata Kelola ASN berbasis Sistem Merit

Maturitas Penyelenggaraan 8 Aspek Sistem Merit @ Kepuasan dan Keterikatan Pegawai ASN @ F;‘;{?.:,'fﬂ:ﬁf' C 0 R P U
Perencanaan
Kebutuhan & Manajemen Pengelolaan Pengembangan Kepuasan P~~-
Standardisasi Talenta Kinerja Kompetensi (tqtq kelola Bqngkom)
Jabatan ;
Penyelesaian
e Tenaga Non ASN
Penguatan Disiplin, Diaitalisasi
Budaya Kerja Penghargaan Pemberhentian i Keterikatan P i ASN terhad i i
g gharg / Manajemen RS HAY ENIVILE Pl CNNL IS ) Lainnya sesuai
& Citra & Pengakuan & Upaya ASN Organisasi dinamika/isu
Institusi Administratif .
manajemen ASN
Aspek Terdiri Atas: wur
a) Sub-Aspek c) Tingkatan Penyelenggaraan terdiri atas:
b) Indikator + Ketersediaan: mengukur pemenuhan prasyarat dasar penerapan sistem merit

+ Kualitas: mengukur pemenuhan standar atau norma penerapan sistem merit
+ Pemanfaatan: mengukur kebermanfaatan penerapan sistem merit secara terintegrasi antar aspek dan berkelanjutan

Indeks Sistem Merit Instansional Indeks Sistem Merit Nasional -

Penerapan ASN Corpu dan elemen-elemennya termasuk dalam penilaian sistem merit di 2026
(Indikator dan kebijakan dalam pembahasan bersama LAN, BKN, dan Kemenpan RB)

SETEREE www.lan.go.id humas_lan e LAN_RI o Humas LANRI 0 Lembaga Administrasi Negara
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MAKARTI BHAKTI NAGARI

ASN Corpu dalam Rancangan Kebijakan Sistem Merit

Ketersediaan
(Adanya rencana Bangkom)

Pengembangan
kompetensi

1 ¢l Kualit
mquIUI Sleem (Buc?nlgisom Terintegrasi dengan pekerjaan dan manajemen ASN lainnya, pelaksanaan metode formal
pembelqjarqn learning, social learning, experiencial learning)

terintegrasi

Pemanfaatan
(Bangkom berdampak pada peningkatan kinerja individu, organisasi, munculnya budaya belagjar)

Penerapan ASN Corpu dan elemen-elemennya termasuk dalam penilaian sistem merit di 2026
(Indikator dan kebijakan dalam pembahasan bersama LAN, BKN, dan Kemenpan RB)

&) www.lan.go.id humas_lan LAN_RI Humas LAN RI Lembaga Administrasi Negara
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Tujuan Sistem Pembelajaran Terintegrasi
(Corporate University)

“ASN Corpu adalah entitas kegiatan pengembangan kompetensi
ASN yang berperan sebagai sarana strategis untuk mendukung
pencapaian tujuan pembangunan nasional dalaom bentuk
penanganan isu-isu strategis melalui proses pembelajaran tematik
dan terintegrasi dengan melibatkan instansi pemerintah terkait dan
tenaga ahli dari dalam/luar instansi pemerintah.” — Peraturan Kepala
LAN No. 6/2023

AR

Menjadi Organisasi Pembelajar

Menghubungkan pengembangan kompetensi Pembelajaran melibatkan seluruh . . . .
dengan visi misi organisasi dan tujuan elemen organisasi tanpa membuat Instansi sebag.al organisasi
pembangunan nasional LoD struktur baru pembelajar (lear ning or gamzatlon)
yang mampu terus-menerus

mengembangkan kapasitas dan
3 z Terhubung dengan pekerjaan, komponen mampu menjawab tantangan yang

Manajemen ASN lainnya, dan pegawai selalu berubah
ASN/pihak lain

www.lan.go.id humas_lan e LAN_RI o Humas LAN RI o Lembaga Administrasi Negara




MAKARTI BHAKTI NAGARI
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Surat Edaran Akselerasi Corpu [ hitps://sid/sE-AkselerasiCorpu

1 Penetapan Target Nasional

25% Instansi Pemerintah

ditargetkan sudah menerapkan
Corpu di tahun 2025

Penerapan Corpu di tingkat Instansi mengacu pada:

e Peraturan LAN No. 6 Tahun 2023 tentang Sistem
Pembelajaran Pengembangan Kompetensi secara
Terintegrasi (Corporate University)

» Keputusan Kepala LAN No. 306 Tahun 2024 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Pembelajaran
Pengembangan Kompetensi secara Terintegrasi

(Corporate University) pada Tingkat Instansi

BB B B B
P R RS

2 Kontribusi Penerapan

Penerapan Corpu harus mendukung tujuan
dan penyelesaian tantangan organisasi serta
menjawab arah pembelajaran ASN Nasional
2025, dengan target penguasaan:

Literasi Digital (target 50% Pegawai ASN)
Adaptasi dan Inovasi (target 6% Pegawai
ASN

Praktik Ramah Lingkungan (target 6%
Pegawai ASN)

Layanan Unggul (Prima) (target 50%
Pegawai ASN

Anti Korupsi (target 50% Pegawai ASN)

@ www.angoid humas_lan @@ taN_ri @) Humas LANRI

O Lembaga Administrasi Negara

3 Narahubung Nasional

Pendampingan dan perkonsultasian
penerapan Corpu Instansi dapat
berkoordinasi dengan:

Deputi Bidang Transformasi
Pembelajaran ASN

c.q. Direktorat Sistem Pembelajaran
Terintegrasi

e-mail: asncorpu@lan.go.id

Sobat Corpu
WhatsApp
+62 821-6262-5103 (chat only)

RS SRS
EFFEREER R E R



L MAKARTI BHAKTI NAGARI

\ﬂﬁ TlngkCIf Nasional Tingkqf Ins-l-qnsi
q::@;] (Center of Excellence)

d. mencapai tujuan prioritas a. memenuhi kebutuhan internal organisasi;
pembangunan nasional dan bersifat b. memenuhi kebutuhan prioritas bidang tingkat nasional
lintas instansi; dan dan/atau isu strategis nasional;

b. membuka akses atau mempermudah c. membuka akses atau mempermudah ASN untuk

meningkatkan kompetensinya dan mendukung
pelaksanaan manajemen kinerja instansi; dan

d. mendukung pemenuhan kewajiban bagi PNS dalam
pengembangan kompetensi.

ASN untuk meningkatkan
kompetensinya dan mendukung
pelaksanaan manajemen kinerja.

Dikoordinasikan oleh Lembaga Administrasi
Negara Dilaksanakan oleh Instansi Pemerintah

www.lan.go.id humas_lan e LAN_RI 0 Humas LAN RI Lembaga Administrasi Negara
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MAKARTI BHAKTI NAGARI

Integrasi Sistem

Teknologi Pembelajaran
Pemanfaatan teknologi
informasi dan

komunikasi untuk
mendukung

Ruang Lingkup ASN Corpu

Aspek Penganggaran
Pengembangan Budaya
Organisasi

Teknologi Pembelajaran
Manajemen Pengetahuan
Manajemen Talenta dan
Pengembangan Karier
Penilaian Kinerja Pegawai

keberhasilan pencapaian ®
tujuan pembelajaran

Strategi Pembelajaran

Pembelajaran formal ¢

. o

Pembelajaran berbasis
lingkungan sosial
Pembelajaran berbasis
pengalaman

www.lan.go.id o Humas LAN RI

o Lembaga Administrasi Negara

Struktur ASN Corpu

* Dewan Pengarah Pembelajaran

» Koordinator Pembelajaran (Chief
of Learning Officer)

« Koordinator Kelompok Keahlian
(Chief of Group Skill)

Manajemen Pengetahuan

Pengelolaan pengetahuan baik tacit
maupun eksplisit untuk
penyelenggaraan Pengembangan
Kompetensi

Forum Pembelajaran

» Level Strategis
» Level Operasional
» Level Teknis

Sistem Pembelajaran

1. Diagnosis kebutuhan pembelajaran

2. Pengembangan desain
pembelajaran

3. Implementasi pembelajaran

4. Evaluasi pembelajaran
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MAKARTI BHAKTI NAGARI

1 Struktur ASN Corpu

+ Dewan Pengarah
Pembelajaran

» Koordinator
Pembelajaran (Chief of
Learning Officer)

* Koordinator Kelompok
Keahlian (Chief of Group
Skill)

aktor dan mekanisme l

Penilaian Kinerja
Pegawai

bangkom menjadi

bagian dari sistem g
manajemen ASN lainnya, é IDP

sehingga antar sistem

selaras 4
HCDP

dituangkan dalam

arah dan tujuan
organisasi

3 Forum Pembelajaran

* Level Strategis
» Level Operasional
* Level Teknis

A

pengetahuan menjadi
Input bangkom

> / ’
1 4
] ! Diagnosis !
: Kebutuhan !
1 .
| Pembelajaran :
-\ :
input dari
manajemen

Integrasi Sistem

Manajemen Talenta qan Aspek Anggaran Pengembang.an I.3udaya
Pengembangan Karir Organisasi

bangkom menjadi
bagian dari sistem
manajemen ASN lainnya,
sehingga antar sistem
selaras

Sistem Pembelajaran

1
Pengembangan : .
: | Evaluasi

Desain :

1

1

1

Pembelajaran

Implementasi

Pembelajaran Pembelajaran

Strategi Pembelajaran

output dari
bangkom menjadi
4 Input manajemen
pengetahuan

- e e SRR

Teknologi Pembelajaran

Manajemen Pengetahuan

Pencapaian Arah dan
Tujuan Organisasi

Instansi Menjadi
Organisasi Pembelajar

|
|
|
l diukur dari
|
|
v

Evaluasi Program
Evaluasi Pasca Program

A

www.lan.go.id humas_lan @ LAN_RI o Humas LAN RI 0 Lembaga Administrasi Negara

hasil evaluasi program dan pasca program menjadi input organisasi
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Komitmen
01

Keterlibatan Seluruh elemen organisasi.

Penera pan Manjemen Pengetahuan

Pengembangan Manajemen Pengetahuan sebagai 02

CO rpo rate Komponen Penting Corporate University

Unive rSity Sistem Pembelajaran
Be rke I a nj uta 1 Penguatan Pengembangan Sistem pembelajaran Instansi 03

Integrasi Antar Sistem

anajemen ASN, Kmanajemen Kinerja, Sistem perencanaan dan 04
Penganggaran, Teknologi Manajemen pengetahuan, dan Budaya
Organisasi,

www.lan.go.id humas_lan @ LAN_RI 0 Humas LAN RI 0 Lembaga Administrasi Negara
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Keterlibatan seluruh elemen organisasi dalam
struktur ASN Corpu

[ Dewan Pengarah Pembelajaran ]

Dalam kerangka ASN Corpu, Pengembangan kompetensi tidak

Sekretaris Daerah Asisten Sekretaris Daerah
Kepala Unit Kerja SDM Kepala Unit Kerja Perencanaan
A

hanya menjadi tanggung jawab unit penyelenggara bangkom.

Adanya keterlibatan seluruh elemen organisasi
ini guna memastikan arah pengembangan
kompetensi mendukung arah organisasi, serta

v

pengembangan kompetensi juga didukung oleh [ Tim Pelaksana ]
anggaran' pOIa karlr’ bUdCIYCI OI"gOI‘\ISCISI, dan Koordinator Pembelajaran (Chief of Learning Officer) Koordinator Kelompok Keahlian (Chief of Group Skill)

lainnya.
BKPSDM/BKPP memmemmaes > . .
Struktur ASN Corpu perlu dibentuk (tidak

R . o . . alam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh tim ¢ ¢ " i - ¢
terpisah dari tugas fungsi eksisting) untuk e -
memastikan seluruh level Jabatan ikut

i Unit Kerja di Unit Kerja di Unit Kerja di Unit Kerja

menggerakkan ASN Corpu dari proses

A . Kelompok Keahlian Kelompok Keahlian Kelompok Keahlian Kelompok Keahlian
perumusan kebutuhan pemlbelajaran, desain
pembelajaran, implementasi pembelajaran, dan

di Unit Kerja di Unit Kerja di Unit Kerja di Unit Kerja

evaluasi pembelajaran.

&) www.lan.go.id humas_lan LAN_RI Humas LAN RI Lembaga Administrasi Negara
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Peran dalam Struktur Umum ASN Corpu Tingkat Instansi

Koordinator
Pembelajaran
(Chief of Learning
Officer)

Koordinator pelaksanaan bangkom dan
manajemen pengetahuan

Penyelenggaraan Pembelajaran Formal

Dewan Pengarah
Pembelajaran

Tim Pelaksana

Koordinator
Kelompok

Keahlian (Chief of
Group Skill)

Kelompok
Keahlian (Group
Skill)

Penetapan Prioritas dan
Kebijakan Strategis

Koordinator

Kelompok
Keahlian (Chief of
Group Skill)

Kelompok
Keahlian (Group
Skill)

Koordinator

Kelompok
Keahlian (Chief of
Group Skill)

Kelompok
Keahlian (Group
Skill)

Pengembangan metode bangkom (formal,
sosial, eksperiensial)

www.lan.go.id

humas_lan

e LAN_RI

0 Humas LAN RI

Proses Bottom-Up Kebutuhan Bangkom

dan berbasis Pengalaman

0 Lembaga Administrasi Negara

Penyelenggaraan Pembelajaran berbasis Sosial
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Struktur ASN Corpu di Pemerintah Daerah

[ Dewan Pengarah Pembelajaran ]

Pejabat Pembina Kepegawaian

Sekretaris Daerah Asisten Sekretaris Daerah
Kepala Unit Kerja Perencanaan

Kepala Unit Kerja SDM

[ Tim Pelaksana ]

Koordinator Pembelajaran (Chief of Learning Officer) Koordinator Kelompok Keahlian (Chief of Group Skill)
Kepala BPSDM/ Asisten Sekda Asisten Sekda Asisten Sekda Asisten Sekda
BKPSDM/BKPP DU »

Dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh tim A4 v *
Kelompok Keahlian (Group Skill)

Kelompok Keahlian Kelompok Keahlian Kelompok Keahlian Kelompok Keahlian
di Unit Kerja di Unit Kerja di Unit Kerja di Unit Kerja

Kelompok Keahlian Kelompok Keahlian Kelompok Keahlian Kelompok Keahlian
di Unit Kerja di Unit Kerja di Unit Kerja di Unit Kerja

Kelompok Keahlian Kelompok Keahlian Kelompok Keahlian Kelompok Keahlian
di Unit Kerja di Unit Kerja di Unit Kerja di Unit Kerja

&) www.lan.go.id humas_lan LAN_RI Humas LAN RI Lembaga Administrasi Negara
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Peran Analis Bangkom, Analis SDM, dan PTP dalam Kerangka Corporate
University

Manajemen Pengetahuan

« Kurator konten manajemen pengetahuan

- Memproduksi dan mendampingi pembuatan aset intelektual (konten pengetahuan) dari unit
kerja

Diagnosis Kebutuhan Bangkom dan Desain Pembelajaran

- Dapat menjadi bagian dari tim yang membantu Koordinator Pembelajaran dalam memetakan
kebutuhan pengembangan kompetensi di Instansi

« Dapat menjadi bagian dari tim yang membantu Koordinator Pembelajaran mengembangkan
metode pembelajaran yang berlaku di Instansi

« Dapat menjadi bagian dari tim yang membantu Koordinator Pembelajaran dalam rekognisi
hasil pengembangan kompetensi di unit kerja

« Mendampingi unit kerja dalam penyusunan kebutuhan bangkom dan desain pembelajaran

Teknologi Pembelajaran

- Dapat menjadi bagian dari tim yang membantu Koordinator Pembelajaran dalam menyusun
konten pembelajaran dalam LMS

. 405 - - Dapat menjadi bagian dari tim yang membantu Koordinator Pembelajaran mengembangkan
LA Sl ] _ : teknologi pembelajaran di Instansi

,,,,,,,, www.lan.go.id humas_lan @ LAN_RI 0 Humas LAN RI 0 Lembaga Administrasi Negara
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Manajemen Pengetahuan sebagai
Komponen Penting ASN Corpu

Sumber pembelajaran dan pengetahuan juga ada di Instansi

 Banyak pengetahuan vtamanya problem-solving
yang melibatkan penyebarluasan pengetahuan
dalam bentuk yang natural atau informal. Tidak ada
dokumentasi dan penyimpanan.

 Manajemen pengetahuan dalam organisasi
dapat membantu pegawai untuk mengakses
semua informasi yang tersedia.

« Ketika hal sama terjadi atau perlu melihat kembali
pengalaman sebelumnya, organisasi perlu
menghabiskan waktu banyak untuk mencari
informasi itu kembali, atau mengulang kembali
proses tersebut dari awal.

- Tidak bekerja dengan silo, tiap unit organisasi
dapat menyusun strategi dan menjalankan
fungsinya lebih baik dengan pengetahuan
yang komprehensif.

@D Contoh: terjadi ketika pegawai/pimpinan mutasi, reorganisasi
—= dan restrukturisasi organisasi, pengetahuan melekat pada
~orang-orangnya dan hilang ketika mereka mutasi/pindah

&) www.lan.go.id humas_lan LAN_RI Humas LAN RI Lembaga Administrasi Negara
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Manajemen Pengetahuan:

Upaya terstruktur dan sistematis dalam mengembangkan dan
menggunakan pengetahuan yang dimiliki melalui proses identifikasi,
dokumentasi, pengorganisasian, penempatan, penyebarluasan, dan
penerapan pengetahuan sebagai Aset Intelektual Organisasi/Instansi

Contoh: Pegawai dapat
melakukan pembelajaran
mandiri dari konten
manajemen pengetahuan

Manajemen Pengetahuan sebagai
Komponen Penting ASN Corpu

pada Instansi Pemerintah.

Sistem Pembelajaran

___________________________________________

—_— Diagnosis Pengembangan : : |
: Kebutuhan Desain i Impleme.nta5| Evalua.|5|
i Pembelajaran el e i Pembelajaran Pembelajaran
input dari output dari
manajemen pengetahuan bangkom menjadi
menjadi Input manajemen
Input bangkom pengetahuan

Manajemen Pengetahuan

www.lan.go.id humas_lan @ LAN_RI 0 Humas LAN RI 0 Lembaga Administrasi Negara

Pengelolaan pengetahuan, baik pengetahuan tersirat
(tacit) maupun eksplisit yang dibutuhkan dan dihasilkan
dalam penyelenggaraan Pengembangan Kompetensi

Contoh: Pegawai yang baru
selesai studi dapat
membagikan
pengetahuannya melalui
knowledge sharing
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Penguatan Sistem Pembelajaran Instansi

Identifikasi dan pemetaan =
-  profil kinerja organisasi Output
Diagnosis Kebutuhan Pembelajaran - profil SDM (kompetensi dan kinerja)

« Rencana Bangkom
Strategis dituangkan
dalam HCDP

« mandat kebijakan arah organisasi ke depan
untuk menghasilkan kebutuhan pengembangan

kompetensi yang tepat.
P yang rep -

« Rencana Bangkom
Individu tertuang
dalam Individual
Learning Plan (SKP)

Pengembangan Desain Pembelajaran menindaklanjuti hasil diagnosa kebutuhan pembelajaran
dalam bentuk program pengembangan kompetensi

(integrasi dengan manajemen talenta)

Penyelenggaraan dan Implementasi Implementasi pembelajaran disesuaikan dengan struktur
Pembelajaran ASN Corpu

. Evaluasi penyelenggaraan pembelajaran
Evaluasi Pembelajaran . Evaluasi hasil pembelajaran

. Menilai kesiapan SDM dalam penerapan
organisasi pembelajar
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Penguatan Sistem Pembelajaran Instansi
melalui variasi strategi pembelajaran

Pembelajaran melalui Pembelajaran dari orang
pembelajaran formal (formal lain dan lingkungan (social
learning) learning)
Pembelajaran terstruktur + Coaching
» Pendidikan * Mentoring
. Pelatfihan (klasikal, blended «  Komunitas Belajar berdasarkan
Kepakaran

learning, e-learning, dengan
struktur kurikulum)

*

TEKNOLOGI PEMBELAJARAN
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Pembelajaran dari

pengalaman (experiencial

learning)

Squad team
Magang
Detasering
Pertukaran PNS

Bimbingan di Tempat Kerja
Komunitas Belajar (problem
solving)
Outbound, dli

0 Lembaga Administrasi Negara

.....
iiiii

iiiii




MAKARTI BHAKTI NAGARI

f‘LAN RI

Integrasi Antar Sistem

Penilaian Kinerja Pegawai

Pemenuhan pengembangan kompetensi
merupakan kewajiban bagi Pegawai ASN.

Aspek Penganggaran

Aspek penganggaran harus terintegrasi dalam hal pemenuhan
infrastruktur maupun pelaksanaan pengembangan kompetensi
dengan perencanaan penganggaran tahunan instansi.

Manajemen Talenta dan
Pengembangan Karier

Pengembangan Budaya Kesesuaian pengembangan

Organisasi kompetensi pegawai dalam
menunjang pengembangan
karier pada jabatannya.

. Manajemen
Teknologi Pengetahuan

Pembelajaran

Integrasi teknologi pembelajaran ini dapat dikembangkan
dalam bentuk learning management system

Kesesuaian pemanfaatan manajemen
pengetahuan dalam menunjang
penyelenggaraan pengembangan
kompetensi.
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